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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas teori behavioristik stimulus dan respon dalam meningkatkan literasi
matematis siswa pada pembelajaran matematika. Metode penelitian ini termasuk dalam literatur review yang dilakukan
dari beberapa jurnal sebelumnya yang telah terbit yang berkaitan dengan stimulus dan respon. Jumlah artikel jurnal yang
dikaji berupa jurnal nasional yang berjumlah 5 artikel dengan kriteria pemilihan tahun publikasi artikel 5 tahun terakhir
dengan judul yang bersesuaian dengan yang dibahas dalam kajian ini. Sehubungan dengan penelitian ini yang telah tertulis
dalam judul diatas, peneliti berusaha menghubungkan anatara stimulus dan respon dengan pembelajaran e-learning dalam
pendidikan matematika. Perubahan perilaku khususnya pada siswa tidak bisa bersifat sesegera mungkin dan terjadi begitu
saja, berdasarkan hal tersebut maka kiranya diperlukan adanya stimulus dan respon yang diberikan oleh guru dalam setiap
pembelajarannya khususnya dalam pembelajaran matematika, agar stimulus yang diberikan dan dilakukan oleh guru
kepada para siswanya dapat diterima dan dilakukan dengan optimal, baik itu oleh siswa maupun dalam proses
pembelajaran secara menyeluruh. Kesimpulan hasil penelitian menyebutkan bahwa pemberian stimulus dan respon yang
menggunakan e-learning mampu memberikan peningkatan literasi matematis siswa hal tersebut berdasarkan dari hasil
review dari artikel-artikel penelitian pada jurnal yang telah terbit sebelumnya dari para peneliti lain.

Kata Kunci: Teori Behavioristik; Stimulus; Respon; Literasi Matematis.

Abstract

The purpose of this study is to discuss the behavioristic theory of stimulus and response in improving students'
mathematical literacy in mathematics learning. This research method includes a literature review conducted from several
previously published journals related to stimulus and response. The number of journal articles reviewed is a national
journal totaling 5 articles with the selection criteria of the year of publication of the article in the last 5 years with titles
that correspond to those discussed in this study. In connection with this research that has been written in the title above,
the researcher attempts to connect between stimulus and response with e-learning learning in mathematics education.
Behavioral changes, especially in students, cannot be immediate and just happen, based on this, it is necessary to have a
stimulus and response provided by the teacher in each lesson, especially in mathematics learning, so that the stimulus
given and carried out by the teacher to the students can be accepted and carried out optimally, both by students and in the
learning process as a whole. The conclusion of the research results states that providing stimulus and response using e-
learning can provide an increase in students' mathematical literacy. This is based on the results of a review of research
articles in previously published journals from other researchers.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kerap didefinisikan sebagai daya manusia untuk membimbing kepribadiannya selaras pada
nilai-nilai di masyarakat dan kebudayaannya sebagai warga negara. Seiring dengan kemajuannya, istilah
pendidikan yang sering berkaitan dengan istilah pedagogik dapat diartikan sebagai bimbingan atau pelatihan
yang diberikan secara terarah oleh orang dewasa supaya menjadi dewasa (Surya & Zebua, 2023). Selanjutnya,
pada sekarang ini Indonesia sedang memasuki abad 21 dan berusaha mengikuti perkembangan zaman, yang
salah satunya dilakukan lewat pendidikan yang bertujuan supaya dapat membantu peningkatan kualitas
sumber daya manusia kedepannya. Pendidikan yang dilakukan ditingkat nasional pada abad 21 bertujuan agar
mewujudkan harapan bangsa Indonesia, yang salah satu tujuannya menuju masyarakat Indonesia yang
makmur, sejahtera dan berpendidikan, dan membentuk masyarakat yang berkualitas. Berbagai lembaga
dibidang pendidikan merupakan tempat dalam mencari ilmu bagi setiap peserta didik agar dapat menggapai
cita-cita yang diharapkan, maka melalui pendidikan yang ditempuh dari pendidikan formal dan non formal
diharapkan dapat terjadi peningkatan kualitas ilmu pengetahuan bagi peserta didik yang lebih terstruktur dan
terkonsep dengan sistematis dan hasilnya diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Sekolah
sebagai tempat untuk belajar seharusnya tidak hanya berfungsi dalam memajukan prestasi akademik namun
juga memajukan prestasi non akademik dari siswa, maka dari itu fungsi urgen dari satuan pendidikan adalah
menyediakan pendidikan didalamnya (Santoso & Dwi, 2021). Pendidikan yang terjadi di satuan pendidikan
merupakan penyelenggaraan kegiatan belajar maupun mengajar yang dilakukan secara formal.

Perkembangan jaman saat ini menuntut para pendidik agar menguasai metode maupun strategi
pembelajaran yang relevan dengan kurikulum yang berlaku. Selain pendidik, pada kegiatan pembelajaran pun
mempunyai unsur-unsur yang sangat urgen yaitu meliputi penggunaan teknik/metode pembelajaran maupun
lingkungan fisik dan non fisik dalam pembelajaran. Supaya kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan lancar
dan minim kendala, maka diperlukan penggunaan metode serta alat peraga/media pembelajaran seperti yang
dilakukan dalam pembelajaran matematika yang membutuhkan berbagai alat peraga. Keterkaitan antara
metode dalam kegiatan pembelajaran dengan lingkungan pembelajaran sangat erat, dimana melalui perpaduan
tersebut aktifitas pembelajaran menjadi lebih bersemangat dan dapat membangun kekompakan dan dukungan
antar siswa. Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan pendidik menjadi fasilitator inti dalam
pembelajaran yang dapat memaksimalkan penggunaan lingkungan belajar, akibat yang diharapkan
kemampuan berpikir kreatif siswa akan meningkat, serta membuat arah kegiatan pembelajaran lebih
beranekaragam dan lebih dari searah, sehingga proses pembelajaran dapat memaksimalkan kerjasama antara
siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru (Indrawati et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut maka dalam
kegiatan pendidikan akan selalu melibatkan pendidik yang memiliki metode khusus dalam memunculkan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik (Ramadhanti et al., 2022).

Kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi semakin hari semakinmeningkat mengharuskan kita
agar bersedia dalam menghadapi tantangan perubahan dan berbagai hal yang muncul, sehingga mengharuskan
dunia pendidikan termasuk dunia pemdidikan matematika agar dapat berkompetisi menghadapi tantangan dan
kemajuan tersebut (Sadewo, 2023). Maka dari itu dibutuhkan inovasi dan kreativitas pada bidang teknologi
misalnya e-learning. E-learning memadukan antara pertemuan secara tatap muka langsung dengan pertemuan
secara elektronik/maya yang dapat memunculkan peran dan keterhubungan antar peserta didik. Dengan
adanya kegiatan bertemu langsung peserta didik dapat mengenal sesama dan juga pendampingnya dalam hal
ini guru(Elyas, 2018). Hal lainnya yaitu peserta didik dapat memaksimalkan kemampuan yang dimiliki
melalui dua jenis tatap muka dan tatap maya tersebut terlebih dalam pembelajaran matematika. Contoh
kemamampuan yang seharusnya dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan literasi matematis. Literasi matematis
merupakan suatu kemampuan yang hendaknya dimiliki oleh siswa karena hal tersebut mendorong siswa agar
memahami masalah matematika dan mengaplikasikannya di dunia nyata (Diah et al., 2022).
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Belajar dalam kutipan dasar pada teori belajar behaviorisme merupakan perubahan perilaku yang
ditunjukkan oleh individu yang terjadi melalui adanya proses stimulus dan respon yang bersifat mekanisme
(Utomo et al., 2023). Pembentukan perilaku dalam pendekatan behavioral adalah hal yang ditekankan saat ini.
Berbagai hal menyangkut individu dapat terima dari sekitarnya dan menjadi stimulus dalam bertindak atau
merespon. Hal tersebut berlaku pula dalam belajar, dimana siswa dinilai dalam pembentukan perilaku
belajarnya melalui stimulus yang diberikan. Teori behavioristik muncul dari kumpulan studi sistematis yang
menggunakan percobaan untuk menggali bagaimana pada dmanusia dan binatang dalam belajar. Salah satu
tokoh dalam teori behavioristik adalah lvan Pavlov yang melakukan percobaannya terhadap binatang yaitu
anjing. la memilih menggunakan binatang anjing sebagai bahan dalam penelitiannya karena ia meyakini jika
ada kemiripan antara prinsip tingkah laku pada binatang dan aplikasinya pun terdapat kaitan yang nyata
(Sulastri & Sudianto, 2024).

Teori behaviorisme yang dibahas dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika adalah
teori pembelajaran yang menggarisbawahi pada hasil tindakan dari manusia dan proses interaksi antara
stimulus dan respon. Ketika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, maka siswa menjawab dalam kata-
kata/tanggapan ataupun tingkahlaku tertentu dari Latihan yag dilalui ataupun sebagai hasil dari pembiasaan
yang dilakukan. Setelah itu pendidik memberikan reward dalam menstimulus kreatifitas dan peningkatan
minat dan bakat dari peserta didik teutama saat mengalami belajar matematika. Dalam situasi yang berbeda
pendidik dalam hal ini guru juga memberikan sanksi yang positif jika peserta didik tidak menuntaskan
ataupun mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Tentu saja sanksi yang diberikan bukan berupa sanksi yang
tidak melibatkan fisik dan menambah beban terhadap pelajaran matematika (Maslaha & Pangabean, 2022).
Dalam hal ini e-learning berperan sebagai alat/media pembelajaran pendukung dalam proses belajar mengajar
terutama dalam matematika. Maka dari itu, penelitian ini tidak fokus dengan detail tentang topik e-learning
dalam pembelajaran matematika, namun pada stimulus dan respon pendidik dengan peserta didik yang
dimunculkan berdasarkan metode pembelajaran yang berbasis e-learning untuk mewujudkan adanya kenaikan
kemampuan literasi matematis siswa dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran matematika. Pada
literatur review kali ini dibahas mengenai fokus pada stimulus dan respon dalam pendidikan matematika dan
dalam penggunaan dengan e-learning. Hal ini yang dianggap dapat menjadi pembeda dengan kajian pustaka
yang lainnya walaupun telah ada yang membahas mengenai kajian yang serupa sebelumnya. Selain itu,
pemilihan beberapa artikel jurnal nasional berdasarkan tahun terbit maksimal sepuluh tahun terakhir akan
membantu menjadi dasar penulis dalam melakukan literatur review yang merujuk pada judul artikel yang
ditulis.

METODE

Metode dalam penelitian ini sifatnya kajian pustaka dari beberapa artikel jurnal yang telah terbit
sebelumnya yang membahas stimulus dan respon. Jumlah artikel jurnal yang dikaji berupa jurnal nasional
yang berjumlah 5 artikel dengan kriteria pemilihan tahun publikasi artikel 5 tahun terakhir dengan judul yang
bersesuaian dengan yang dibahas dalam Kkajian ini. pembahasan pada artikel jurnal hasil penelitian
diantaranya yaitu yang berjudul “Membangun Stimulus dan Respon Siswa dalam Pembelajaran Matematika
pada Materi Bangun Ruang Ditinjau dari Teori Behaviorisme JB Watson” (Karunia et al., 2025), penelitian ini
membahas tentang stimulus dan respon yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika, kemudian
selanjutnya artikel pada jurnal yang berjudul ‘“Penerapan Teori Behaviorisme dalam Pembelajaran (Studi pada
Anak)”(Abidin, 2022), dalam penelitian ini membahas tentang pengukuran untuk melihat terjadi tidaknya
perubahan tingkahlaku pada anak. Selanjutnya artikel yang berjudul “Analisis Teori Behavioristik dalam
Proses Pembelajaran Matematika pada Siswa MTs Bahrul Ulum Genukwatu”, penelitian ini membahas teori
behavioristik dalam proses pembelajaran matematika (Magiananta et al., 2024), artikel selanjutnya tentang
“Implementasi Teori Belajar Behavioristik pada Pembelajaran Matematika Kelas V. SDN 13 Tilamuta”
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(Amrain et al., 2023), artikel ini membahas tentang implementasi teori belajar behavioristik yang dapat
menaikkan siswa dalam pemahaman pembelajaran matematika, kemudian artikel yang berjudul “Penerapan
Teori Be;ajar Behaviorisme untuk Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Matematika”
(Sinaga et al.,, 2025) yang membahas tentang Kketerlibatan siswa yang meningkat signifikan dalam
pembelajaran matematika ketika diberikan stimulus berupa soal dan reinforcement positif berupa hadiah bagi
siswa yang berani dan berhasil menjawab soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan tingkah laku yang terjadi perlahan-lahan sebagai
bagian dari keterkaitan antara stimulus yang diberikan dan respons yang diekspresikan. Sehingga dengan kata
lain bahwa teori behavioristik juga melihat bahwa belajar sebagai perubahan tingkah laku yang terlihat, dapat
diukur kemajuannya, dan dinilai secara nyata karena dalam belajar terjadi suatu interaksi antara stimulus dan
respon. Ketika rangsangan yang berupa stimulus diberikan maka dapat memunculkan tingkah laku reaktif
(respons) berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Sedangkan disisi lain, stimulus merupakan lingkungan
dalam belajar siswa tersebut, baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal yang menjadi faktor dari
belajar (Pane & Dasopang, 2017). Selanjutnya, dapat dikatakan bahwa respons merupakan dampak yang
terjadi dari proses yang dapat berupa reaksi secara fisik terhadap stimulus. Maka dari itu, belajar dapat
diartikan sebagai penguatan ikatan, penguatan asosiasi, sifat, maupun kecenderungan S-R (Irma et al., 2022).
1. Kajian Stimulus dan Respon dalam Pembelajaran Matematika

Teori pembelajaran S-R (stimulus—respon) yang langsung diterapkan ini sama artinya dengan
koneksionisme yang diungkapkan oleh Thorndike serta teori behaviorisme yang diungkapkan oleh Watson,
akan tetapi seiring perkembangannya kemudian koneksionisme semakin dikenal dengan psikologi dalam teori
behavioristik. Stimulus dan respon (S-R) hendaknya bisa teramati, walaupun perubahan ada yang tidak bisa
teramati misalnya perubahan mental yang merupakan suatu hal yang tergolong penting tetapi menurutnya hal
tersebut tidak dapat mendeskripsikan apakah proses belajar telah terjadi atau belum. Memalui asumsi yang
demikian bisa diperkirakan perubahan seperti apa yang bisa terjadi pada siswa. Melalui teori perubahan
perilaku pada komunitas behaviorisme melihat manusia sebagai produk dari interaksi dengan lingkungan.
Apapun perilaku manusia hal tersebut merupakan akibat dari peran serta lingkungan sekitarnya. Lingkungan
juga merupakan salah satu hal yang dapat mengubah kepribadian manusia. Dari sinilah manusia belajar. Teori
behaviorisme sebenarnya bukan bermaksud menggaris bawahi aturan-aturan pada manusia. Termasuk
menganalisa apakah manusia mempunyai sifat baik, sifat tidak baik, pribadi yang emosional, berpikir rasional,
maupun irrasional. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Latifah et al., (2019) yang menyatakan bahwa
pentingnya pemahaman berpikir rasional bagi siswa. Dalam pembahasan ini dibahas bahwa tingkah laku dari
manusia sebagai akibat ia berinteraksi dan berkolaborasi dengan lingkungan, serta pola interaksi yang dilalui
tersebut semestinya bisa teramati dari sisi eksternal. Pengertian belajar pada teori behaviorisme yeng dibahas
selanjutnya diungkapkan sebagai hubungan langsung yang terbentuk dari stimulus yang datang dari luar diri
dengan respons yang diekspresikan oleh individu/manusia tersebut. Suatu respon akan muncul dari individu
jika diberikan suatu stimulus dari luar. Dalam hal ini menggunakan singkatan yaitu S sebagai Stimulus, dan R
sebagai respons.

Adapun beberapa hal yang seharusnya menjadi perhatian dalam mengaplikasikan teori belajar
behaviorisme yang dijelaskan sebagai berikut: 1. Dalam proses memahami matematika dapat terjadi apabila
siswa secara aktif ikut terlibat; 2. Materi-materi yang disajikan dalam matematika ditampilkan dalam bagian-
bagian kecil yang telah diatur sehingga siswa setelahnya memberikan respon tertentu; 3. Pada tiap respon
yang ditampilkan nantinya diberikan umpan balik langsung yang bertujuan agar siswa dengan segera akan
tahu bahwa respon yang dimunculkan tersebut benar atau belum; 4. Siswa diberi penguatan ketika
mengekspresikan responnya, bentuk penguatan yang ditunjukkan adalah penguatan yang positif sehingga
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siswa mempunyai keinginan untuk menampilkan kembali respons yang telah diberikan sebelumnya. 5. Materi
pada mata pelajaran matematika tidak hanya memuat materi teori saja yang diberikan kepada siswa, namun
perlu juga dilengkapi dengan contoh-contoh dalam nyata yang dialami siswa (Karunia et al., 2025). Ketika
siswa diberikan contoh nyata maka kemampuan literasi matematis dan kemandirian belajar siswa juga akan
meningkat (Hidayat et al., 2023) dan sejalan dengan hasil penelitian Fitriana & Juandi, (2021).

2. Kajian Penerapan Teori Belajar Behaviorisme dalam Pembelajaran (Studi pada Anak)

Salah satu aliran dalam psikologi belajar yang juga memberikan sumbangan besar pada pengembangan
teori maupun praktek pada pembelajaran matematika hingga Kkini salah satunya vyaitu aliran teori
behaviorisme. Aliran teori belajar ini mengutamakan pada terbentuknya perilaku yang terlihat sebagai hasil
dari belajar siswa. Aliran teori belajar behaviorisme mengutamakan adanya hubungan stimulus dengan respon
yang mempunyai makna penting bagi siswa dalam menggapai keberhasilan belajarnya. Aplikasinya misalnya
seorang guru yang memberikan stimulus kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam hal ini
pembelajaran matematika sehingga siswa dapat memberikan respon yang positif terlebih lagi ketika siswa
tersebut mendapat dukungam yang berupa pemberian hadiah yang memiliki fungsi sebagai penegasan
terhadap respon yang ditunjukkan oleh siswa tersebut (Sriyanti, 2023).

Pada penerapannya, teori belajar behaviorisme yang diterapkan dalam pembelajaran matematika akan
mencapai tujuan secara optimal apabila guru mempersiapkan yaitu: (1) Melakukan analisis kompetensi awal
serta karakteristik siswa supaya siswa memiliki sejumlah keahlian sebagaimana yang telah tertuang dalam
capaian kompetensi siswa maka diperlukan adanya analisis kompetensi awal siswa beserta karakteristiknya
karena berdasarkan hal tersebut diperoleh manfaat jika hal tersebut dilaksanakan optimal oleh guru, manfaat
tersebut antara lain: a) guru mendapatkan representasi yang detail mengenai kompetensi awal seorang siswa
yang kedepannya akan berfungsi sebagai salah satu prasyarat materi baru yang akan diberikan, b) guru akan
memperoleh ilustrasi dan macam pengalaman yang sudah dimiliki siswa sehingga dapat memberikan
gambaran yang mudah dipahami oleh siswa, ¢) guru dapat memahami sosio-kultural siswa yang termasuk
didalamnya berupa latar belakang keluarga, ekonomi, maupun yang lainnya, d) guru dapat mencermati
kebutuhan siswa, menelaah tingkat pertumbuhan dan perkembangan siswa maupun menyadari tingkat
penguasaan materi yang sebelumnya telah diperoleh siswa. (2) Merancang materi pembelajaran matematika
yang akan diberikan kepada siswa supaya dapat memberikan dukungan pembelajaran kepada semua
siswa,serta guru sebaiknya menggunakan paling tidak dua pendekatan misalnya: a) Siswa beradaptasi diri
terhadap materi yang akan diajarkan melalui berbagai cara guru dalam memberikan soal tes dan
pengelompokannya (tes tersebut diberikan sebelum siswa mengikuti pembelajaran/pretest), b) materi
pembelajaran yang diberikan diselaraskan dengan kondisi siswa. Selanjutnya, berdasarkan dari hasil analisis
kompetensi awal siswa melalui pretest maka guru dapat memberikan analisis berupa persentase ketercapaian
kompetensi materi pembelajaran (matematika) dengan membaginya menjadi dua yaitu beberapa siswa yang
telah memahami dan sisanya siswa yang belum optimal dalam memahami materi terkait. Kemudian, rencana
tindak lanjut yang bisa diberikan oleh guru berkaitan masalah tersebut yaitu untuk siswa yang telah
memahami materi selanjutnya dapat dilakukan pembelajaran dalam bentuk ko-kurikuler yang dimana siswa
diarahkan untuk menalaah dan menggali dalam diskusi kelompok lalu mempersentasikannya, selanjutnya
untuk siswa yang belum maksimal dalam memahami materi, maka guru disarankan agar memberikan
penjelasan ulang semaksimal mungkin kepada siswa di dalam kegiatan pembelajaran (Abidin, 2022). Hasil ini
juga mempunyai kaitan erat dengan representasi matematis siswa dimana ketika guru memberikan penjelasan
ulang maka siswa akan merepresentasikan hasil penjelasan tersebut sesuai dengan gaya belajar masing-masing
siswa (Natonis et al., 2022). Hal ini membuktikan bahwa implementasi teori behaviorisme berpengaruh pada
perilaku seseorang (Natamia et al., 2022).
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3. Peranan Teori Behavioristik dalam Meningkatkan Literasi Matematis Siswa dan Kaitannya dengan E-
learning

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi matematis jika dikaji dari cara khusus
belajar pada umumnya disebabkan oleh faktor internal yaitu siswa kurang maksimal dalam mencerna,
memahami, ataupun mengungkapkan dengan bahasanya terkait materi pelajaran yang diterima, siswa merasa
sulit dalam merancang teknik problem solving baik dalam penggunaan rumus yang akan diterapkan maupun
prinsip mengoperasikan bilangan, siswa tidak menunjukkan tahapan yang benar dalam menyelesaikan soal
(Khairizka et al., 2023).

Berdasarkan hal tersebut maka guru harus memahami perioritas dalam pemberian stimulus supaya
siswa dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan optimal dan dari kegiatan yang dilakukan tersebut
siswa dapat pula memberikan respon dari stimulus yang diberikan dengan semaksimal mungkin. Pemberian
stimulus akan lebih maksimal jika didukung dengan media atau alat seperti e-learning. E-learning merupakan
salah satu media yang banyak digunakan oleh guru (Nurhaliza, 2024). E-learning merupakan suatu terobosan
baru dibidang pengajaran dan pembelajaran (Suryani & Hartati, 2023). E-learning tentunya berpengaruh
dalam pelaksanaan pembelajaran (Kamilia & Wahyudin, 2021). Selain itu, melalui e-learning dianggap juga
dapat meningkatkan pemahaman siswa (Khusniyah, 2020) dan juga dapat meningkatkan minat belajar siswa
(Putra et al., 2024). Ada unsur penting yang dapat dilakukan guru yakni menggunakan e-learning dalam
pembelajaran terutama pembelajaran matematika karena dengan penggunaan pembelajaran yang berbasis e-
learning maka guru dapat lebih adaptif dalam mengatur pendekatan, teknik, model, strategi hingga metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, begitupun sebalinya siswa juga dapat lebih
mengoptimalkan literasi matematisnya dimanapun dan kapanpun. Sehingga e-learning juga merupakan
rekonstektualisasi dan rekonseptualisasi proses pembelajaran kedalam paradigma baru (Salmilah, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas, pemberian stimulus dan respon yang menggunakan e-learning mampu
memberikan peningkatan literasi matematis siswa hal tersebut berdasarkan dari hasil review dari artikel-
artikel penelitian pada jurnal yang telah terbit sebelumnya dari para peneliti lain. Pemberian rangsangan yang
berupa stimulus serta respon sangat mendasar dan diperlukan untuk merubah dan memperbaiki perilaku siswa
menuju tingkahlaku yang positif. Adanya perubahan tingkah laku tidak dapat bersifat singkat sehingga
diperlukan stimulus dan respon yang disajikan guru pada pembelajaran matematika dikelas supaya stimulus
yang dibagikan dan diterapkan secara ruti oleh guru kepada siswa dapat dilakukan dengan baik bagi siswa
ataupun bagi keseluruhan proses pembelajaran di kelas.

Penggunaan stimulus dan respon dalam pembelajaran matematika bertujuan untuk memunculkan
kenaikan literasi matematis siswa yang dapat dilakukan dengan penggunaan stimulus yang berupa media
pembelajaran dengan tambahan berupa e-learning diharapkan memunculkan respon yang positif dari siswa
saat pembelajaran. Hasil review beberapa artikel penelitian yang dimuat dalam jurnal-jurnal ditemukan bahwa
pemberian stimulus yang dikombinasikan dengan pembelajaran e-learning dapat meningkatkan respon positif
siswa terhadap pembelajaran, meningkatnya kemampuan literasi matematis siswa, menumbuhkan kreatifitas
dan inovasi dalam pembelajaran. Selain itu pula dapat menjadikan siswa terlibat aktif secara langsung dalam
proses pembelajaran matematika sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan meningkatkan
kemampuan literasi matematis para siswa. Hasil literatur review ini dapat menjadi bahan referensi guru dalam
menggunakan e-learning pada pembelajaran matematika. Sehingga arah penelitian selanjutnya akan
difokuskan pada penggunaan e-learning dalam pembelajaran matematika sebagai pengembangan dan tindak
lanjut dari literatur review ini.
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